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ABSTRAK
Siti Afiyatur Rohmah, “Analisis KinerjaPerpustakaan Berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan di MI YPPI 1945 Babat”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga,
2018.
Perpustakaan MI YPPI 1945 Babat menjadi juara lomba perpustakaan
sekolah tingkat MI se-kabupaten Lamongan tahun 2017. Dalam pengelolaan dan
penyelenggaraannya didasarkan pada standar nasional perpustakaan. Evaluasi
perpustakaan yang dilakukan melalui menjadi peserta lomba perpustakaan sekolah
tingkat MI se-kabupaten. Untuk evaluasi secara mandiri mengenai kesesuaian
pelaksanaan pengelolaan dan penyelenggaran perpustakaan dengan Standar
Nasional Perpustakaan belum dilakukan. Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk 1) mendeskripsikan kinerja perpustakaan berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan SD/MI.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan desain
penelitian deskriptif. Responden pada penelitian ini adalah kepala madrasah,
kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, guru kelas dan guru bidang studi, dan
peserta didik kelas I. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
adalah metode kuesioner, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah checking data, editing data, coding data,
tabulating.
Hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja perpustakaan dilihat dari aspek
komponen koleksi, sarana prasarana, pelayanan, tenaga perpustakaan,
penyelenggaraan, pengelolaan serta teknologi informasi dan komunikasi yang
sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan SD/MI sebanyak 68 item dari 91
item atau sebesar 74,73%, sehingga kinerja perpustakaan tergolong kategori baik.
Sedangkan sebanyak 23 item dari 91 atau sebesar 25,27% tidak sesuai dengan
Standar Nasional Perpustakaan.
Kata Kunci: Kinerja Perpustakaan, Standar Nasional Perpustakaan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perlu disadari bahwasanya kemajuan suatu bangsa sangat bergantung
pada kualitas sumber daya manusianya. Demikian pula dalam upaya
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkualitas tinggi tidak bisa lepas dari
pendidikan. Pengertian pedidikan merujuk pada Undang-Undang Nomor 20
Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas).1 Dalam pasal 1
disebutkan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.2
Penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai suatu proses
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang
hayat, di mana dalam proses tersebut harus ada pendidik yang memberikan
keteladanan dan mampu membangun kemauan, serta mengembangkan potensi
dan kreativitas peserta didik. Pendidikan juga diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat. 3
1Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Perpustakaan Sekolah IFLA/UNESCO, Diterj. oleh:
Perpustakaan Nasional RI dan Departemen Pendidikan Nasional (Jakarta: Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, 2006), hlm. 3.
2Presiden Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003.
3Ibid,Bab III Pasal 4.
2Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.4 Sarana yang disediakan meliputi perabot, peralatan
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran.5 Apabila menilik pada Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 42 Ayat 2, setiap satuan pendidikan
wajib memiliki prasarana perpustakaan.6
Dewasa ini, perpustakaan bukan hanya merupakan unit kerja yang
menyediakan bacaan guna menambah pengetahuan dan wawasan bagi peserta
didik, tetapi juga merupakan bagian integral dari pembelajaran. Artinya,
penyelenggaraan perpustakaan sekolah harus sejalan dengan visi dan misi
sekolah dengan mengadakan bahan bacaan bermutu yang sesuai dengan
kurikulum, menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang studi,
dan kegiatan penunjang lain, misalnya berkaitan dengan peristiwa penting yang
diperingati sekolah. Seiring banyaknya informasi dalam skala global,
perpustakaan sekolah diharapkan tidak hanya menyediakan buku bacaan saja,
namun juga perlu menyediakan akses sumber informasi lainnya, seperti bahan
4Presiden Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003, 8 Juli 2003, Bab XII Pasal 45.
5Presiden Republik Indonesia, Standar Nasional Pendidikan, Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005, 16 Mei 2005, Pasal 42 Ayat 1.
6Ibid, Pasal 42 Ayat 2.
3audio-visual dan multimedia, serta akses informasi ke jaringan internet bila
dibutuhkan.7
Bila dihubungkan dengan proses belajar mengajar di sekolah,
perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam
upaya meningkatkan aktivitas peserta didik serta meningkatkan kualitas
pendidikan dan pengajaran.8 Adanya penyelenggaraan perpustakaan
diharapkan dapat membantu peserta didik dan guru menyelesaikan tugas-tugas
dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan sekolah dapat dikatakan
bermanfaat apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan belajar
mengajar di sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berwujud tingginya
prestasi peserta didik, akan tetapi lebih jauh dari itu, antara lain peserta didik
mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai informasi, peserta didik
terbiasa belajar mandiri, terlatih untuk memiliki sikap tanggung jawab, serta
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.9 Peserta didik dapat
berinteraksi dan terlibat langsung baik secara fisik dan mental dalam proses
belajar melalui penyediaan perpustakaan.10
Beberapa pertimbangan mengenai keberadaan perpustakaan sekolah
sangat diperlukan antara lain, perpustakaan merupakan sumber belajar di
lingkungan sekolah, termasuk salah satu komponen sistem pengajaran, sumber
penunjang kualitas pendidikan dan pengajaran, menjadi laboratorium belajar
7Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Perpustakaan Sekolah ..., hlm 3.
8Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung ..., hlm 20.
9Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah ..., hlm. 5.
10Darmono, Perpustakaan Sekolah: Pendekatan ..., hlm. 3.
4yang memungkinkan peserta didik untuk dapat mempertajam dan memperluas
kemampuan membaca, menulis, berpikir, serta berkomunikasi.11
Adanya perpustakaan sekolah bertujuan untuk mendorong dan
mempercepat proses penguasaan teknik membaca peserta didik, membantu
menulis kreatif bagi peserta didik dengan bimbingan guru dan pustakawan, dan
menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca peserta didik.
Perpustakaan menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk
pelaksanaan kurikulum; mendorong, menggairahkan, memelihara, dan
memberi semangat membaca dan belajar bagi peserta didik serta memberikan
hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui membaca. Pengalaman
belajar peserta didik dapat diperluas, diperdalam dan diperkaya dengan
membaca buku dan koleksi lain yang mengandung IPTEK di perpustakaan.12
Melalui perpustakaan, siapapun dapat mengaskes beragam bacaan, menambah
wawasannya, dan meningkatkan potensi dirinya.13 Oleh karena itu,
perpustakaan merupakan sebuah infrastruktur jantung pendidikan, namun
keberadaannya menjadi sangat terabaikan.
Menurut Ki Supriyoko yang dikutip oleh Suherman, hampir secara
keseluruhan sekolah dasar yang jumlahnya sekitar 155.000, tidak memiliki
fasilitas perpustakaan yang memadai. Kalaupun ada, buku pelajaran dan buku
bacaan umum tidak terkoleksi secara lengkap bagaikan “kerakap tumbuh di
11 Darmono, Perpustakaan Sekolah Pendekatan Aspek Manajemen dan Tata Kerja (Jakarta:
Grasindo, 2007), hlm. 3.
12Pawit M Yusuf dan Yaya Sehendar, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah
(Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2005), hlm. 3.
13Ngainun Naim, The Power of Reading: Menggali Kekuatan Membaca untuk Melejitkan
Potensi (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2013), hlm. 70.
5atas batu”, hidup segan mati tak mau. Bahkan, banyak SD yang tidak memiliki
ruang khusus untuk perpustakaan serta tidak memiliki petugas khusus yang
mengelola perpustakaan. Oleh karena itu, wajar saja apabila peserta didik SD
tidak memiliki kebiasaan membaca yang memadai.14
Sedangkan jumlah perpustakaan sekolah dasar baik di swasta maupun
negeri di Jawa Timur di tahun 2016/2017 tercatat sebanyak 3.426 atau sekitar
29% dalam kondisi baik, sebanyak 6916 atau 58% dalam kondisi rusak ringan,
sebanyak 557 atau 5% dalam kondisi rusak sedang, sebanyak 441atau 4%
dalam kondisi rusak berat, sebanyak 477 atau 4% dalam kondisi rusak total.15
Angka 4% yang menyatakan perpustakaan dalam kondisi rusak berat dan 4%
dalam kondisi rusak total tidak bisa dibiarkan begitu saja tanpa ada tindakan
lanjutan. Mengingat pentingnya perpustakaan di lingkungan sekolah maka
sudah seharusnya pengembalian citra perpustakaan yang hanya sebagai gudang
buku dengan penataan dan pengelolaan yang asal-asalan harus segera
dilaksanakan untuk menjadikannya sebagai tempat belajar yang
menyenangkan.
Dikutip dari hasil postingan Helmi Supriyanto yang termuat dalam berita
online “Bhirawa Online” menyatakan bahwa di Kabupaten Lamongan baru dua
kecamatan dari 27 kecamatan yang memiliki perpustakaan aktif, yakni
Kecamatan Karangbinangun dan Ngimbang. Sedangkan tiga kecamatan masih
dalam proses pembentukannya, yakni Kecamatan Sukodadi, Mantup dan
14 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung ..., hlm. 7.
15Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Statistika Sekolah Dasar (SD) 2016/2017
Pusat Data dan Statistika Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Setjen Kemendikbud, 2017), hlm.
115.
6Babat. Kepala Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Kabupaten
Lamongan, Hurip Tjahjono, menyebutkan sampai saat ini (April, 2016)
terdapat 81 perpustakaan desa dan 1.486 perpustakaan sekolah yang terdiri dari
1.292 perpustakaan SD/MI dan SLTP/MTs, serta sisanya sebanyak 194
perpustakaan SMA/SMK/MA.
Untuk memperbaiki infrastruktur perpustakaan yang memadai,
dibutuhkan kreativitas pengelola yang dapat melibatkan semua peserta didik di
sekolah.16 Selain fasilitas atau infrastruktur seperti koleksi dan bangunan
perpustakaan, variabel-variabel lain yang menentukan kebiasaan membaca
peserta didik di antaranya adalah pengelola perpustakaan (pustakawan),
perhatian guru dan kepala sekolah, keterkaitan dengan kurikulum, serta
program dan kegiatan yang dibuat oleh perpustakaan.17 Variabel-variabel
tersebut harus bekerjasama dengan baik  untuk membangun dan membentuk
lingkungan perpustakaan yang nyaman, indah,  dan menyenangkan  sehingga
peserta didik dan seluruh warga sekolah betah untuk berlama-lama di
perpustakaan.
Terkait dengan pengelolaan dan penyelenggaraan perpustakaan sekolah
yang baik dan benar akan berdampak pada keberadaan perpustakaan yang tetap
eksis dalam kondisi apapun. Keberadaan perpustakaan akan tetap eksis apabila
memenuhi standar kualitas tertentu. Standar kualitas akan mengantarkan
perpustakaan pada level mutu. Tinggi rendahnya mutu kualitas perpustakaan
dapat diketahui apabila kualitas perpustakaan dievaluasi dan disesuaikan
16 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung ..., hlm. 8.
17 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung ..., hlm. 10.
7dengan standar perpustakaan yang berlaku. Terdapat beberapa standar dan teori
untuk mengukur kualitas perpustakaan seperti Standar Nasional Indonesia/SNI
bidang Perpustakaan, Standar Nasional Perpustakaan/SNP, ISO dan lain
sebagainya.18
Perpustakaan dipandang sebagai organisasi yang diciptakan untuk
memenuhi kebutuhan informasi dan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat
pengguna dimanapun. Mengevaluasi perpustakaan harus dikaitkan dengan
masyarakat yang dilayaninya. Sebagai bentuk eksistensi perpustakaan, maka
perpustakaan perlu untuk dievaluasi demi kemajuan sebuah perpustakaan.
Penerapan atau impelementasi dapat menggambarkan suatu tingkatan baik
buruk yang semestinya didasarkan pada suatu acuan yang digunakan.
Perpustakaan dapat dinilai baik jika ada ukuran atau acuan yang ditetapkan.
Acuan penilaian merupakan aturan standar yang telah ditetapkan dan
disepakati untuk dilaksanakan. Acuan yang diterapkan digunakan sebagai
pedoman dalam penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan.
Perpustakaan Nasional RI menyusun Standar Nasional Perpustakaan
selaku lembaga pembina yang dapat diteladani dan dirujuk sebagai acuan
nasional dalam melaksanakan pelayanan, pembinaan dan pengembangan
perpustakaan di Indonesia. Tim perumus Standar Nasional Perpustakaan telah
membahas dan menyepakati 4 Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yaitu SNP
perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, SNP Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, SNP Sekolah Menengah Atas/Madrasah
18Lasa Hs, “Teknik Penyusunan Dokumen Akreditasi Perpustakaan”, dalam laman
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/5262/Teknis%20penyusunan%20Dokume
n%20Akreditasi%20Perpustakaan.pdf diunduh tanggal 19 Agustus 2017 pukul 09:59 WIB.
8Aliyah, SNP Perguruan Tinggi. Keempat Standar Nasional Perpustakaan
tersebut merupakan dasar acuan pendirian, pengelolaan dan pengembangan
perpustakaan yang berlaku sama secara nasional.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan Undang-undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Bab IV
Pasal 9 Ayat 1 disebutkan bahwa Kepala Perpustakaan Nasional
mengembangkan dan menetapkan Standar Nasional Perpustakaan. Standar
Nasional Perpustakaan adalah kriteria minimal yang digunakan sebagai acuan
penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan. Setiap
penyelenggara perpustakaan diwajibkan untuk berpedoman pada Standar
Nasional Perpustakaan. Hal tersebut diperkuat dengan Peraturan Kepala
Perpustakaan Nasional RI No. 10 Tahun 2017 tentang Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Pasal 3 dijelaskan bahwa
setiap penyelenggara dan atau pengelola perpustakaan sekolah dasar/madrasah
ibtidaiyah wajib berpedoman pada Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
Perpustakaan MI YPPI 1945 Babat, perpustakaan “Nurul Ilmi” dalam
pengelolaan dan penyelenggaraannya didasarkan pada standar nasional
perpustakaan. Evaluasi perpustakaan yang dilakukan melalui menjadi peserta
lomba perpustakaan sekolah tingkat MI se-kabupaten. Untuk evaluasi secara
mandiri mengenai kesesuaian pelaksanaan pengelolaan dan penyelenggaran
9perpustakaan dengan Standar Nasional Perpustakaan belum dilakukan.19
Perpustakaan “Nurul Ilmi” telah memperoleh penghargaan sebagai juara 3
pada lomba perpustakaan sekolah tingkat MI se-kabupaten Lamongan. Lomba
perpustakaan sekolah tingkat MI diadakan dalam rangka Hari Pendidikan
Nasional di tahun 2017. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Perpustakaan
Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan di MI YPPI 1945 Babat”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah mengenai
analisis kinerja perpustakaan sekolah berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan SD/MI di MI YPPI 1945 Babat, antara lain:
1. Seberapa baik kinerja perpustakaan berdasarkan Standar Nasional
Perpustakaan SD/MI di MI YPPI 1945 Babat?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian analisis kinerja perpustakaan sekolah berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan SD/MI di MI YPPI 1945 Babat bertujuan untuk:
1. Mengetahui seberapa baik kinerja perpustakaan berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan SD/MI di MI YPPI 1945 Babat.
19Wawancara dengan Farida Ludfiyati, Petugas Perpustakaan MI YPPI 1945 Babat, di
ruang Perpustakaan Nurul Ilmi MI YPPI 1945 Babat, Tanggal 21 Februari 2018.
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Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan untuk menentukan kebijakan
dalam menyelenggarakan dan mengelola prasarana perpustakaan, serta
bahan pertimbangan bagi petugas perpustakaan dalam melaksanakan
tugas pengelolaan dan pengembangan perpustakaan.
2. Bagi Peneliti, yakni menambah wawasan pengetahuan dan keterampilan





Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kinerja perpustakaan adalah gambaran mengenai tingkat kesesuaian
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan dengan Standar Nasional
Perpustakaan SD/MI. Kinerja perpustakaan dilihat dari 6 komponen antara
lain: koleksi, sarana prasarana, pelayanan, tenaga perpustakaan,
penyelenggaraan, pengelolaan, dan TIK; diperoleh hasil tingkat kesesuaian
sebanyak 68 item dari 91 item atau sebesar 74,73% sehingga kinerja
perpustakaan dapat dikategorikan pada kategori baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Untuk perpustakaan Nurul Ilmi dan Madrasah
a. Menambah jam buka pelayanan menjadi minimal 6 jam per hari kerja,
membuat dan menyelenggarakan program literasi infromasi minimal 2
kali dalam setahun, melakukan promosi perpustakaan melalui brosur dan
mengadakan lomba yang berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan,
menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain, yayasan dan organisasi
profesi kepustakawanan, serta menyelenggarakan kegiatan yang
77
mendorong minat baca seperti mendongeng, membaca bersama secara
terprogram dan rutin.
b. Mendaftarkan perpustakaan ke Perpustakaan Nasional RI agar memiliki
NPP.
c. Menyediakan anggaran minimal 5% secara khusus untuk perpustakaan.
d. Melengkapi koleksi rekaman suara dan rekaman video, melakukan
penambahan koleksi buku pengayaan terlebih buku fiksi, melakukan
penambahan sarana prasarana rak majalah.
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Lampiran I. Tabel III.1
Jadwal Penelitian
No. Prosedur Penelitian Agustus September Oktober November Desember Januari Februari3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1. Observasi √ √
2. Penyusunan proposal √ √ √ √
3. Penyusunan instrumen √ √
4. Seminar proposal √
5. Validasi instrumen √
6. Penelitian di lapangan √ √ √ √ √
7. Pengambilan data √ √
8. Reduksi data √ √
9. Penyusunan laporan √ √ √ √ √
10. Munaqosyah √
11. Revisi dan yudisium √ √
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Lampiran II. Tabel III.2
Kisi-kisi Instrumen
Variabel Komponen SubKomponen Indikator






Memiliki jenis koleksi karya cetak
(buku teks, buku penunjang






Memiliki jenis koleksi terbitan
berkala (majalah dan surat kabar) 1(b)
Memiliki jenis koleksi audio





Menyediakan koleksi buku teks
wajib dalam jumlah yang
mencukupi semua peserta didik
dan pendidik
1(a) 1(a)
Rasio jumlah koleksi nonfiksi dan
fiksi 60% : 40% 1(a)
Rasio jumlah koleksi dan jumlah
rombel (1-6 =1000 judul, 7-12 =
1500 judul, 13-24 =  2000)
1(d)
A(8)
Penambahan koleksi buku 1(e )
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pertahun (1000 judul + 10%, 1500
judul + 8%, 2000 judul + 6%)
Melanggan minimal 1 judul





minimal KBBI, kamus bahasa
asing, kamus bahasa daerah,
ensiklopedi, direktori, atlas, peta,





















Acuan dalam pengolahan bahan
perpustakaan (pedoman deskripsi
bibliografis dan penentuan tajuk
entri utama, bagan klasifikasi
1(h)
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Dewey, pedoman tajuk subjek)
Cacah ulang dan
penyiangan
Melakukan cacah ulang minimal 3
tahun sekali
1





Melakukan perawatan koleksi 1(i) 1(c)
Melakukan perbaikan koleksi yang








Area Memiliki area minimal (koleksi,
baca di tempat, kerja, multimedia) 2(b) Foto







Lokasi perpustakaan berada di
pusat kegiatan pembelajaran 2(d)
Denah sekolahLokasi perpustakaan mudah
dijangkau oleh peserta didik,





Jam buka pelayanan minimal 6
jam per hari kerja 3(a)
2(a) Buku
pengunjung




























pemustaka minimal 1 tahun sekali 3(d)

















































2. Pembelajaran bidang studi di
perpustakaan di bawah asuhan
guru dan pustakawan




















4. Terlibat dalam merencanaka
perangkat pembelajaran















Rasio jumlah tenaga perpustakaan
























perpustakaan perpustakaan Pendirian perpustakaan ditetapkan
pejabat yang berwenang 5(a)
SK pendirian
perpustakaan

























meningkatkan minat baca, literasi
informasi, bakat dan kecerdasan
(intelektual, emosional, spiritual)





















2. Mengolah bahan pustaka
3. Mendayagunakan koleksi dan





5. Melakukan perawatan koleksi
6. Menunjang terselenggaranya
proses pembelajaran di sekolah
7. Menyediakan jasa perpustakaan
dan informasi































1. Pusat sumber belajar
2. Pusat kegiatan literasi infromasi
3. Pusat penelitian
4. Pusat kegiatan baca membaca







5% dari APBS 6(c)















Lampiran III. Profil Perpustakaan Nurul Ilmi
92






3. Struktur  Organisasi Perpustakaan
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4. Deskripsi Tugas Pengelola Perpustakaan
98
5. Jadwal Wajib Kunjung Perpustakaan
99
100
6. Koleksi dan Perabot Perpustakaan
101
7. Daftar Buku Baru
102
8. Surat Perjanjian Kerjasama
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Lampiran IV. Instrumen Pengumpulan Data
1. Daftar Ceklis Dokumen
No. Jenis Dokumen Ada Tidak Ada
1 Denah sekolah
2 Jadwal program wajib baca Perpustakaan
3 Brosur
4 Daftar buku baru
5 Surat perjanjian kerjasama
6 Daftar penggunaan ruang serbaguna
7 Daftar koleksi peminjaman koleksi referensi
8 Jadwal program literasi informasi
9 Jadwal Pelajaran
10 Tata tertib perpustakaan
11 Surat keputusan pendirian perpustakaan
12 Bagan struktur organisasi
13 Program kerja
14 Profil perpustakaan (Visi dan misi)




19 Buku laporan keuangan
20 Buku induk anggota perpustakaan




25 Kantong kartu buku
26 Slip tanggal kembali
27 Label buku
28 Kartu anggota perpustakaan
29 Kartu peminjaman
30 Foto kegiatan lomba
DAFTAR CHECK LIST DOKUMEN PERPUSTAKAAN
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2. Kuesioner Kinerja Perpustakaan
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Sehubungan dengan skripsi yang sedang peneliti kerjakan, maka peneliti
membutuhkan partisipasi anda untuk mengisi kuesioner penelitian. Atas perhatian






1. Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data penelitian tentang
“Analisis Kinerja Perpustakaan Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan di
MI YPPI 1945 Babat”.
2. Isilah kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya.
3. Jawaban dapat berbentuk isian singkat, esai dan memberi tanda ceklis (√) pada
jawaban yang dipilih.
4. Berilah tanda ceklis (√) pada jawaban yang anda pilih, dan jawablah dengan
jelas dan lengkap pada pertanyaan yang membutuhkan jawaban lanjut.
A. DATA UMUM IDENTITAS PERPUSTAKAAN MADRASAH
1. Nama Madrasah :
2. Nama Perpustakaan :
3. Alamat :
4. Nama Kepala Madrasah :
5. Nama Kepala Perpustakaan :




7. Jumlah Peserta Didik :
8. Jumlah Rombongan Belajar :
9. Jumlah Pendidik :
10. Jumlah Tenaga Kependidikan:
11. Tahun berdiri perpustakaan :
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B. DATA KHUSUS PERPUSTAKAAN
1. Komponen Koleksi
a. Jenis koleksi karya cetak
No. Jenis Koleksi Jumlah (eks.)
1. Buku teks






b. Jenis koleksi terbitan berkala




c. Jenis koleksi audio visual, rekaman suara, rekaman video, dan sumber
elektronik





d. Persentase koleksi nonfiksi 60% dari keseluruhan koleksi
Ya Tidak










Jumlah yang dilanggan judul
g. Koleksi referensi yang dimiliki meliputi:
No. Judul koleksi Jumlah
h. Acuan yang digunakan dalam pengolahan bahan perpustakaan antara
lain:
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i. Upaya perawatan serta perbaikan dari kerusakan koleksi:
j. Jumlah perbaikan koleksi pertahun:
2. Komponen Sarana Prasarana
a. Luas gedung/ruang perpustakaan m2
b. Area yang tersedia di perpustakaan
Area koleksi Area kerja
Area baca di tempat Area multimedia
c. Sarana perpustakaan
No. Jenis Deskripsi Jumlah
1. Perabot kerja Kursi dan meja baca













4. Perlengkapan lain Buku inventaris
Buku pegangan pengolahan bahan
pustaka (bagan klasifikasi, daftar





Di pusat kegiatan pembelajaran
Mudah dijangkau peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan
3. Komponen Pelayanan
a. Jam buka pelayanan perpustakaan
Senin – Kamis : pukul ............. s/d .............
Jum’at : pukul ............. s/d .............
Sabtu : pukul ............. s/d .............




c. Program wajib baca di perpustakaan
Ada Tidak ada
d. Program pendidikan pemustaka 1 tahun sekali
Ya Tidak
e. Program literasi informasi 2 kali dalam setahun
Ya Tidak





Lomba berkaitan dengan pemanfaatan perpustakaan




h. Perpustakaan menjalin kerjasama dengan,
Ya Tidak




 Organisasi profesi kepustakawanan
Dalam bidang....
 Yayasan atau lembaga korporasi
Dalam bidang....
4. Komponen Tenaga Perpustakaan
a. Jumlah tenaga perpustakaan keseluruhan orang
b. Jumlah SDM menurut jenjang pendidikan
SMA/SMK orang orang
SMA/SMK + Diklat perpustakaan
orang orang
D I, D II, D III Perpustakaan orang
D I, D II, D III Non Perpustakaan orang
DI, D II, D III + Diklat Perpustakaan orang
S1 Perpustakaan orang
S1 Non Perpustakaan orang
S1 Non Perpustakaan + Diklat Perpustakaan orang
S2 Perpustakaan orang
c. Kualifikasi kepala perpustakaan
114
5. Komponen penyelenggaraan perpustakaan
a. Pendirian perpustakaan
Ada SK Tidak ada SK
b. Memiliki Nomor Pokok Perpustakaan (NPP)
Ya Tidak
c. Memiliki struktur organisasi perpustakaan
Ya Tidak
d. Program kerja perpustakaan
Ada program kerja tahunan Tidak ada program kerja
tahunan
6. Komponen pengelolaan perpustakaan
a. Memiliki visi perpustakaan
Ya Tidak










3. Pedoman  Observasi
1. Komponen Koleksi
a. Jumlah koleksi buku teks wajib




Pelabelan dan penyusunan Ya Tidak
c. Perawatan koleksi
Upaya perawatan koleksi
Upaya perbaikan koleksi yang rusak
PEDOMAN OBSERVASI KINERJA PERPUSTAKAAN
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2. Komponen Pelayanan
a. Jam buka pelayanan perpustakaan




c. Pelaksanaan program wajib baca perpustakaan
d. Integrasi dengan kurikulum
Kegiatan mendorong kegemaran membaca
Pembelajaran bidang studi di perpustakaan
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Pengajaran program literasi informasi
Membantu guru mengakses dan mendayagunakan informasi publik
Penyelenggaraan kegiatan membaca buku elektronik
Membantu guru mengidentifikasi sumber rujukan materi pengajaran
Pembelajaran berbasis TIK bekerjasama dengan guru bidang studi
3. Komponen Penyelenggaraan Perpustakaan
a. Penyelenggaraan dan pendirian perpustakaan
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4. Komponen Pengelolaan Perpustakaan
a. Tugas perpustakaan
b. Fungsi perpustakaan






1. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah melakukan cacah ulang?
Jika pernah tahun berapa cacah ulang dilakukan?
2. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah melakukan penyiangan?
Jika sudah pernah, tahun berapa penyiangan dilakukan?
Pendidikan pemustaka
3. Apakah ada program pendidikan pemustaka dari
perpustakaan untuk peserta didik kelas I?
4. Bagaimana petugas perpustakaan memberikan pengenalan
mengenai perpustakaan kepada peserta didik kelas I?
5. Apakah kegiatan pengenalan perpustakaan diadakan setiap
tahun?
6. Apakah adik sudah mengetahui tentang perpustakaan
sekolah/madrasah pada awal-awal masuk sekolah/madrasah
ini?
7. Siapa yang mengenalkan adik dengan perpustakaan
sekolah/madrasah?
8. Informasi apa saja yang diberikan ke adik?
Program literasi informasi
9. Apakah ada kebijakan mengenai literasi informasi di
perpustakaan?
10. Jika ada, mohon Bapak/Ibu jelaskan bagaimana kebijakan
tersebut.
11. Apa saja program literasi informasi yang diadakan
perpustakaan?
12. Apakah kegiatan literasi informasi untuk peserta didik
dilakukan di tiap kelas?
13. Berapa kali dalam setahun kegiatan literasi informasi
diadakan?
14. Upaya apa saja yang Bapak/Ibu lakukan untuk














15. Apakah perpustakaan memiliki kegiatan untuk mendorong
kegemaran membaca peserta didik?
16. Jika ya, kegiatan apa saja yang diadakan perpustakaan?
17. Apakah sering ada pembelajaran bidang studi yang
dilakukan di perpustakaan?
18. Apakah kepala dan petugas perpustakaan dilibatkan dalam
perencanaan perangkat pembelajaran?
19. Apakah di perpustakaan diselenggarakan kegiatan
membaca buku elektronik?
20. Apakah Bapak/Ibu diminta untuk membuat perangkat
pembelajaran?
21. Apakah perangkat pembelajaran dibuat sendiri-sendiri atau
secara bersama-sama dengan guru lain?
22. Apakah petugas perpustakaan dilibatkan dalam pembatan
perangkat pembelajaran?
23. Apakah selama ini ada kesulitan dalam mengajar di kelas?
24. Apakah adanya perpustakaan memberikan manfaat kepada
Bapak/Ibu?
25. Apakahkeberadaan perpustakaan sudah membantu
kesulitan Bapak/Ibu?
26. Apakah perpustakaan menyediakan sumber rujukan materi
pengajaran yang Bapak/Ibu butuhkan?
27. Seberapa sering pembelajaran TIK dilaksanakan di
perpustakaan?
Diklat Perpustakaan
28. Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengembangkan
profesi?
29. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti diklat perpustakaan?
30. Apabila “ya”, berapa lama Bapak/Ibu mengikuti diklat
tersebut?
Anggaran
31. Bagaimana sistem anggaran perpustakaan MI YPPI 1945?
32. Berapa persen dari APBS yang diberikan untuk
perpustakaan?
33. Apakah anggaran perpustakaan selalu tetap untuk setiap













Lampiran V. Hasil Wawancara
Koleksi
1. Wawancara dengan petugas perpustakaan (Bu Farida)
P :  Apakah Ibu sudah pernah melakukan cacah ulang? Jika pernah tahun
berapa cacah ulang dilakukan?
R : Iya, sudah pernah. Tahun 2016.
P : Apakah Ibu sudah pernah melakukan penyiangan? Jika pernah tahun
berapa cacah ulang dilakukan?
R : Iya, sudah. Tahun 2015.
Pendidikan pemustaka
1. Wawancara dengan Guru kelas I (Bu Noerlina, Guru Kelas I B)
P : Apakah kegiatan pengenalan perpustakaan diadakan setiap tahun?
R : Setiap tahun ketika masa MOS diperkenalkan ke perpustakaan diajak
jalan-jalan keliling memang sudah diprogramkan seperti itu jadi anak-anak
mengenal lebih awal tempat-tempat yang ada di sekolahan.
P : Kapan kartu anggota perpustakaan dan kartu peminjaman dibagikan?
G : Pertama anak-anak ada, pada tahun ajaran baru dibagikan kepada setiap
anak. Setiap tahun ada.
P : Siapa yang memberikan arahan atau pengenalan perpustakaan?
G : Untuk yang kunjungan petugas perpustakan sendiri, kunjungan 1 minggu
sekali dan dijadwal, setiap hari itu anak-anak ke perpustakaan. namun
sekarang belum efektif lagi.
P : Apakah yang memberikan arahan petugas perpustakaan?
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G : Saat pertama kunjungan di sana, ditunjukkan kalau ada pengunjung itu
seperti ini, petugas dibantu guru kelas, anak-anak tetap diarahkan untuk
memperhatikan arahan-arahan. Kerjasama antara guru kelas dan petugas
perpustakaan. Ini aturan-aturan perpustakaan seperti ini. Karena anak-anak
tidak bisa berkumpul jadi satu jadi mengikuti alurnya anak-anak.
2. Wawancara dengan Peserta didik kelas I
P : Siapa yang memberi tahu tentang perpustakaan?
R : Pak Tain.
P : Siapa yang membagikan kartu peminjaman dan kartu anggota?
R : Bu Ofi.
P : Bagaimana kamu meminjam dan mengembalikan buku?
R : Menggunakan kartu ini.
P : Apa saja arahan yang diberikan Pak Tain?
R : Tidak boleh lari-lari, tidak boleh membawa makanan di perpustakaan,
tidak boleh menyobek kertas, tidak boleh mencoret-coret tembok.
Program literasi informasi
1. Wawancara dengan petugas perpustakaan (Bu Farida)
P : Apakah ada kebijakan mengenai literasi informasi di perpustakaan?
R : Sementara ini belum ada.
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Integrasi dengan kurikulum
1. Wawancara dengan petugas perpustakaan (Bu Farida)
P : Apakah perpustakaan memiliki kegiatan untuk mendorong kegemaran
membaca peserta didik?
R : Kadang untuk kelas I kegiatan mendongeng dilakukan secara kondisional
mengingat waktu istirahat yang sebentar itu.
P : Jika ya, kegiatan apa saja yang diadakan perpustakaan?
R : Kegiatan mendongeng memang jarang dilakukan. Karena belum tercantum
dalam program kerja perpustakaan. Hanya kegiatannya pernah dilakukan.
P : Apakah sering ada pembelajaran bidang studi yang dilakukan di
perpustakaan?
R : Ya, sering. Mata pelajaran tematik dan Agama.
P : Apakah kepala dan petugas perpustakaan dilibatkan dalam perencanaan
perangkat pembelajaran?
R : Semua guru dan karyawan ikut dalam rapat perencanaan pembuatan
perangkat pembelajaran yang biasanya digabug dengan acara rapat
madrasah.
P : Apakah di perpustakaan diselenggarakan kegiatan membaca buku
elektronik?
R : Tidak, karena tidak memiliki koleksi buku elektronik.
5. Wawancara dengan guru bidang studi (Bu Ummah)
P : Apakah Ibu diminta untuk membuat perangkat pembelajaran?
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R : Ya.
P : Apakah perangkat pembelajaran dibuat sendiri-sendiri atau secara
bersama-sama  dengan guru lain?
R : Sendiri-sendiri, karena kalau sama guru lain tidak sinkron pelajaran.
Karena guru2 Berbeda guru berbeda mata pelajaran juga kelas-kelasnya.
Mulai dari silabus, prota, promes dan lain-lain.
P : Apakah petugas perpustakaan dilibatkan dalam pembuatan perangkat
pembelajaran?
R : Tidak, karena itu tugasnya guru. Kalau perpustakaan kan tidak masuk
dalam pembelajaran.
P : Apakah selama ini ada kesulitan dalam mengajar di kelas?
R : Tidak ada.
P : Apakah adanya perpustakaan memberikan manfaat kepada Ibu?
R: Sangat memberikan manfaat karena disini tempatnya adem, semriwing,  ada
LCD, bersih, anak-anak juga senang lama-lama disini. Sangat senang,
kadang-kadang anak2 butuh tempat lain selain kelas, tempat yang adem, ada
LCD, lengkap kan di perpustakaan, buku pembelajaran juga lengkap.
P : Apakah perpustakaan menyediakan sumber rujukan materi pengajaran
yang Bapak/Ibu butuhkan?
R : Buku agama terbitan erlangga dan BSE. Buku agama dari Erlangga, kalau
BSE dari perpustakaan
P : Seberapa sering pembelajaran dilakukan di perpustakaan?
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R : biasanya di akhir bab, untuk lebih memahamkan anak-anak maka
dibelajarkan melalui LCD agar anak-anak lebih faham dan mengena.
6. Wawancara dengan guru kelas II B (Bu Ummah)
P : Apakah Ibu diminta untuk membuat perangkat pembelajaran?
R : Ya.
P : Apakah perangkat pembelajaran dibuat sendiri-sendiri atau secara
bersama-sama dengan guru lain?
R : Sendiri.
P : Apakah petugas perpustakaan dilibatkan dalam pembatan perangkat
pembelajaran?
R : Tidak.
P : Apakah selama ini ada kesulitan dalam mengajar di kelas?
R : Tidak.
P : Apakah adanya perpustakaan memberikan manfaat kepada Bapak/Ibu?
R : Ya. Manfaatnya anak-anak waktu istirahat tidak terlalu bermain, bisa
membaca buku tidak banyak bermain. Dalam pembelajaran anak-anak jadi
tahu pegetahuan yang baru. Misalkan babnya fiksi non fiksi pembelajaran
Bahasa Indonesia legenda fabel, ada cerita pendeknya fiksi nonfiksi, di
perpustakaan mereka sudah tahu mana yang membedak fiksi dan nonfiksi.
P : Apakah perpustakaan menyediakan sumber rujukan materi pengajaran
yang Bapak/Ibu butuhkan?
R : Buku pegangan Bupena yang berbentuk soft file.
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P : Seberapa sering Ibu melaksanakan pembelajaran yang menggunakan LCD
di perpustakaan?
R : Tidak sering, sekitar 1 kali dalam seminggu.
7. Wawancara dengan guru kelas VC (Bu Umi)
P : Apakah Ibu diminta untuk membuat perangkat pembelajaran?
R : Ya.
P : Apakah perangkat pembelajaran dibuat sendiri-sendiri atau secara
bersama-sama dengan guru lain?
R : Sendiri.
P : Apakah petugas perpustakaan dilibatkan dalam pembatan perangkat
pembelajaran?
R : Biasanya sebelum masuk awal semester ada pembinaan pembuatan
perangkat . semua guru dan karyawan ikut serta.
P : Apakah selama ini ada kesulitan dalam mengajar di kelas?
R : Tidak.
P : Apakah adanya perpustakaan memberikan manfaat kepada Bapak/Ibu?
R : Ya. Manfaatnya anak-anak waktu istirahat tidak terlalu bermain, bisa
membaca buku tidak banyak bermain. Dalam pembelajaran anak-anak jadi
tahu pegetahuan yang baru. Misalkan babnya fiksi non fiksi pembelajaran
Bahasa Indonesia legenda fabel, ada cerita pendeknya fiksi nonfiksi, di
perpustakaan mereka sudah tahu mana yang membedak fiksi dan nonfiksi.
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P : Apakah perpustakaan menyediakan sumber rujukan materi pengajaran
yang Bapak/Ibu butuhkan?
R : Buku pegangan Bupena yang berbentuk soft file.
P : Seberapa sering Ibu melaksanakan pembelajaran yang menggunakan LCD
di perpustakaan?
R : Tidak sering, sekitar 1 kali dalam seminggu.
Diklat perpustakaan
1. Wawancara dengan Kepala perpustakaan (Pak Ichsan)
P : Bagaimana cara mengembangkan profesi?
R : Pernah undangan diklat di Lamongan, mengikuti kompetisi-kompetisi.
P : Berapa lama pelaksanaan diklat perpustakaan ?
R : Selama 3 hari.
2. Wawancara dengan Petugas perpustakaan (Bu Farida)
P : Bagaimana upaya Bapak/Ibu dalam mengembangkan profesi?
R : Ada pelatihan di Lamongan, petugas mengikuti diklat untuk
mengembangkan keilmuannya tentang perpustakaan .
P : Berapa lama pelaksanaan diklat perpustakaan ?
R : Selama 3 hari.
Anggaran Perpustakaan
1. Wawancara dengan Kepala madrasah  (Pak Khoiruddin)
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P : Bagaimana sistem anggaran perpustakaan?
R : Diambilkan dari anggaran madrasah, untuk operasionalnya bisa dibelikan
buku baru dan sebagainya.
P : Berapa persen jumlah anggaran perpustakaan dari APBS?
R : Untuk tahun ini anggaran belum dikeluarkan. Untuk tahun kemarin sudah,
anggarannya menyesuaikan dengan anggaran yang sudah diterapkan,
direncanakan.
P : Apakah anggaran tetap atau berubah untuk setiap tahun?
R : Tergantung kebutuhan, yang dianggarkan berapa dan yang diacc berapa.
2. Wawancara dengan Kepala perpustakaan (Pak Ichsan)
P : Bagaimana sistem anggaran perpustakaan?
R : Sebagian anak menyewa buku, Rp. 500,00 untuk 4 hari, dari biaya
peminjaman.
P : Bagaimana kalau terdapat koleksi rusak atau hilang?
R : Buku yang hilang atau rusak dicatat, buku yang rusak dan tidak layak
disimpan di gudang. Setelah dicatat diganti dengan buku baru.
P : Bagaimana kalau siswa yang menghilangkan koleksi milik perpustakaan?
bagaimana dendanya?
R : Sementara ini anak-anak belum pernah kejadian.
3. Wawancara dengan Petugas perpustakaan (Bu Farida)
P : Bagaimana sistem anggaran perpustakaan?
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R : Dari APBS sekolah, misal ada kebutuhan dibuat proposal lalu disetorkan
ke bendaharanya. Maka nanti uangnya akan dicairkan.
P : Apakah anggaran perpustakaan setiap tahun tetap atau bisa berubah?






Lampiran VI. Dokumentasi Foto Penelitian
1. Administrasi Perpustakaan
Kartu peminjaman Kartu anggota perpustakaan
Kartu katalog Stempel dentitas dan stempel inventaris
Slip tanggal kembali Kartu buku dan kantong kartu buku
Label buku Formulir pendaftaran anggota
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2. Kegiatan Pelayanan Perpustakaan Koleksi Perpustakaan
Perpustakaan nampak dari depan Sistem pelayanan terbuka
Pelayanan baca di tempat Pelayanan sirkulasi
Jadwal wajib kunjung dan piket Tata tertib perpustakaan
Statistik Pelayanan Daftar koleksi buku Perpustakaan
132
3. Koleksi, Ruangan, dan Sarana Prasarana Perpustakaan
Media pendidikan matematika Gambar pahlawan nasional
Area serba guna dan baca di tempat Area ruang serbaguna
Area kerja staf dan lemari Area display buku
Pintu masuk, rak buku promosi, jam dinding Meja multimedia
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Rak buku referensi Meja sirkulasi dan rak katalog
Area kerja kepala perpustakaan Rak surat kabar
Visi misi, Struktur Organisasi, hiasan dinding Rambu-rambu perpustakaan
Program kerja Mading perpustakaan
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Lampiran X. Surat Penelitian
1. Penunjukkan Pembimbing Skripsi
135




4. Surat Izin Penelitian Kesbangpol Yogyakarta
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5. Surat Izin Penelitian Kesbangpol Jawa Timur
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6. Surat Penelitian Kesbangpol Lamongan
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6. Sertifikat Magang II
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